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ABSTRAK 
 

Agen asuransi merupakan salah satu aset perusahaan yang juga harus dikelola dengan baik. Usaha efektif dan efisiensi 

mengandung arti bahwa output yang dihasilkan oleh setiap agen memenuhi apa yang ditargetkan oleh organisasi. 

 

Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu pembuat keputusan yang dimana keputusan itu sendiri ditentukan oleh kriteria-

kriteria yang mendukung dalam menghasilkan sebuah keputusan tersebut. 

 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) agar dapat mendapatkan hasil yang tepat dan akurat, maka dengan adanya sistem 

pengambil keputusan yang terkait dengan masalah menentukan kelayakan calon agen asuransi menggunakan sistem 

pendukung keputusan dengan metode naive bayes yang diimplementasikan kedalam sistem website yang dapat membantu 

menyelesaikan pengambilan keputusan yang terkait dengan masalah kelayakan calon agen asuransi, berdasarkan hasil 

pengujian menunjukan bahwa hasil perhitungan sistem sama persis dengan hasil dari perhitungan manual yang menunjukan 

bahwa sistem berbasis web yang dibangun adalah valid. 
 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Agen Asuransi, Naive Bayes 

 
 

 

1. PENDAHULUAN 

 Pada zaman sekarang ini seringnya dihadapi 

dengan masalah pengambilan keputusan yang 

bermacam-macam. Dalam membuat keputusan pilihan 

mana yang menjadi terbaik diperlukan data dan 

informasi. Pemilihan keputusan sangat berpengaruh 

terhadap hasil yang didapatkan. Seiring perkembangan 

teknologi yang semakin berkembang dengan pesat 

maka dibutuhkannya sebuah sistem yang dapat 

membantu kinerja pengambil keputusan.  

Salah satu perkembangan teknologi yang paling 

terlihat adalah website. Dengan adanya website dapat 

memudahkan proses pencarian informasi, dimanapun 

dan kapanpun.  

Agen asuransi merupakan salah satu aset 

perusahaan yang juga harus dikelola dengan baik. Usaha 

efektif dan efisiensi mengandung arti bahwa output yang 

dihasilkan oleh setiap agen memenuhi apa yang 

ditargetkan oleh organisasi. Dalam menentukan 

kelayakan calon agen asuransi pada PT. AJ Sequislife 

Samarinda terdapat hal-hal yang dapat mempengaruhi 

keputusan adalah motivasi, sikap, pasar, kebiasaan kerja, 

komitmen. Pengambil keputusan sering kali mendapat  

kesulitan dalam menentukan  calon agen asuransi yang 

layak, dikarenakan kriteria-kriteria yang saling 

berpengaruh antara  calon agen yang satu dengan yang 

lain. Oleh karena itu untuk memecahkan masalah multi 

kriteria tersebut dibuatkannya lah sebuah alat bantu 

sistem pendukung keputusan agar para leader pada PT. 

AJ Sequislife dapat menentukan kelayakan calon agen 

baru dengan mudah dan tepat dengan menghemat waktu 

dan biaya. 

2.   RUANG LINGKUP PENELITIAN 

      Dalam Penelitian ini permasalahan-permasalahan 

difokuskan pada : 

1. Sistem Pendukung Keputusan ini hanya sebagai alat 

bantu bagi pihak perusahaan  PT. AJ Sequislife 

dalam menentukan siapa yang akan layak atau tidak 

layak menjadi agen dan kriteria tersebut ditentukan 

oleh pihak perusahaan asuransi serta hasil akhirnya di 

tentukan oleh pihak perusahaan juga. 

2. Sistem Pendukung Keputusan menggunakan Metode 

Naive Bayes. 

3. Terdapat dua hak akses yang terdapat dalam sistem 

ini, yaitu : pimpinan, leader. Pimpinan bertugas 

untuk cetak laporan dan menginput kriteria, leader 

bertugas untuk menginput data calon agen asuransi 

dan melakukan perhitungan penilaian. 

4. Output terdiri dari laporan daftar calon agen dan 

laporan hasil penilaian. 

5. Alat bantu pengembangan sistem yang dibuat dengan 

menggunakan model Unified Modelling Language 

(UML). 

6. Sistem yang dirancang menggunakan Bahasa 

Pemrograman Website dan Database yang digunakan 

yaitu phpMyAdmin 

7. Input data calon agen dan nilai kriteria 

https://www.phpmyadmin.net/


 

8. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam proses 

kelayakan calon agen asuransi meliputi kriteria 

Penampilan, Kelengkapan Berkas, Pendidikan dan 

Usia. 

9. Indikator dalam kriteria Penampilan yaitu : 

1) Sangat Baik : Bersih, Berpakaian Rapi, Sopan, 

Ramah 

2) Baik : Berpakaian Rapi, Bersih, Sopan 

3) Cukup Baik : Berpakaian Rapi, Bersih 

4) Kurang Baik : Berpakaian Rapi 

10. Indikator dalam kriteria Kelengkapan Berkas yaitu : 

1) Sangat Baik : Surat Lamaran, Kartu Tanda 

Penduduk, Kartu Keluarga, Akte Lahir 

2) Baik : Surat Lamaran, Kartu Tanda Pendudukan, 

Kartu Keluarga 

3) Cukup Baik : Surat Lamaran, Kartu Tanda 

Penduduk 

4) Kurang Baik : Surat Lamaran 

11. Indikator dalam kriteria Pendidikan yaitu : 

1) Magister 

2) Sarjana 

3) Diploma 

4) SMA 

12. Indikator dalam kriteria Pendidikan yaitu : 

1) 17-19 Tahun 

2) 20-22 Tahun 

3) 23-25 Tahun 

4) > 25 Tahun 

13. Sub kriteria untuk kriteria Penampilan dan 

Kelengkapan Berkas meliputi : 

1) Sangat Baik 

Apabila memiliki 4 indikator dalam kriteria 

Penampilan dan Kelengkapan Berkas yang 

dimiliki oleh calon agen asuransi. 

2) Baik 

Apabila memiliki 4 indikator dalam kriteria 

Penampilan dan Kelengkapan Berkas yang 

dimiliki oleh calon agen asuransi. 

3) Cukup Baik 

Apabila memiliki 4 indikator dalam kriteria 

Penampilan dan Kelengkapan Berkas yang 

dimiliki oleh calon agen asuransi. 

4) Kurang Baik 

Apabila memiliki 4 indikator dalam kriteria 

Penampilan dan Kelengkapan Berkas yang 

dimiliki oleh calon agen asuransi. 

14. Output 

1. Laporan Daftar Calon Agen Asuransi 

2. Laporan Hasil Penilaian Calon Agen Asuransi 

 

3. BAHAN DAN METODE 

Adapun bahan dan metode yang gunakan dalam 

membangun sitem pendukung keputusan ini yaitu:  

3.1 Sistem 

Menurut Winanti (2014), dalam bukunya sistem 

informasi manajemen. Sistem adalah seperangkat 

komponen yang saling berhubungan dan saling 

berkerjasama untuk mencapai beberapa tujuan. 

Menurut Kadir (2014), sistem adalah sekumpulan 

elemen yang saling terkait atau terpadu yang 

dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan 

pengertian sistem menurut Tata Sutabri dalam bukunya 

konsep sistem informasi (2011), adalah sekelompok 

unsur yang erat hubungannya satu dengan yang lainnya, 

yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

 

3.2 Keputusan 

Menurut Usman (2009), pengambilan keputusan 

adalah proses memilih sejumlah alternatif. 

Menurut Davis, menyatakan bahwa Keputusan ialah 

suatu hasil pemecahan masalah yang dihadapinya dengan 

tegas. Suatu keputusan adalah suatu jawaban yang pasti 

terhadap suatu pertanyaan. Keputusan harus menjawab 

sebuah pertanyaan tentang apa yang dibicarakan dalam 

hubungannya dengan suatu perencanaan. Keputusan 

bisa pula berupa suatu tindakan terhadap pelaksanaan 

yang sangat menyimpang dari rencana semula. 

Sedangkan pengertian keputusan menurut 

Atmosudirjo, menyatakan bahwa keputusan ialah suatu 

pengakhiran dari proses pemikiran tentang suatu masalah 

atau problema untuk menjawab suatu pertanyaan apa 

yang harus diperbuat guna untuk mengatasi masalah 

tersebut, dengan menjatuhkan sebuah pilihan pada suatu 

alternatif. 

 

3.3 Sistem Pendukung Keputusan 

 Menurut Turban dan Aronson (2011), Decision 

Support System (DSS) atau Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) adalah sistem yang dimaksudkan untuk 

mendukung pembuat keputusan manajerial dalam situasi 

keputusan semiterstruktur dan terstruktur.  

Menurut Paryanta dan Arbelia (2011), Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem 

informasi berbasis komputer mengkombinasikan model 

dan data untuk menyediakan dukungan kepada 

pengambil keputusan dalam memecahakan masalah semi 

terstruktur atau masalah ketergantungan yang melibatkan 

user secara mendalam. 

Sedangkan pengertian sistem pendukung keputusan 

menurut Hermawan dalam Yusran (2012), Decision 

Support System atau Sistem Pendukung Keputusan 

didefinisikan sebagai sebuah sistem yang mampu 

memberikan kemampuan baik kemampuan pemecahan 

masalah maupun kemampuan pemkomunikasian untuk 

masalah semi-terstruktur. 

 

3.4 Agen Asuransi 

Dalam undang-undang No. 2 Tahun 1992 Tentang 

Usaha Perasuransian disebutkan bahwa agen asuransi 

adalah seseorang atau badan hukum yang kegiatannya 

memberikan jasa dalam memasarkan jasa asuransi untuk 

dan atas nama penanggung. 

Sedangkan menurut UU No. 40 tahun 2014 tentang 

Perasuransian Agen Asuransi adalah orang yang bekerja 

sendiri atau bekerja pada badan usaha, yang bertindak 

untuk dan atas nama perusahaan asuransi atau 

perusahaan asuransi syariah dan memenuhi persyaratan 

untuk mewakili perusahaan asuransi atau perusahaan 

asuransi syariah memasarkan produk asuransi atau 

produk asuransi syariah. 

 



 

3.5 Naive Bayes 

Menurut Pratiwi (2016), Naive Bayes merupakan 

metode yang membagi permasalahan dalam sebuah 

kelas-kelas berdasarkan ciri-ciri persamaan dan 

perbedaan dengan menggunakan statistik yang bisa 

memprediksi probabilitas sebuah kelas. 

Naive Beyesian klasifikasi adalah sesuatu berpeluang 

sederhanaan berdasarkan aplikasi teorema bayes dengan 

asumsi antar variabel penjelas saling bebas 

(independen). Dalam hal ini, diasumsikan kelompok 

tidak berhubungan dengan kehadiran atau ketiadaan dari 

kejadian lainnya. 

Naive Bayesian dapat digunakan untuk berbagai 

macam keperluan antara lain untuk klasidikasi dokumen, 

deteksi spam atau filtering spam, dan masalah klasifikasi 

lainnya. Dalam hal ini lebih disorot mengenai 

penggunaan teorema Naive Bayesian untuk spam 

filtering. 

Klasifikasi Bayesian klasifikasi statistik yang bisa 

memprediksi probabilitas sebuah class. Klasifikasi 

Bayesian ini dihitung berdasarkan Teorema Bayes 

berikut ini : 

P(H|X) =  

Keterangan : 

H          : Presentasikan Kelas 

X  : Presentasikan Atribut 

P(H)     : Prior Probability H 

P(X)  : Prior Probability X 

P(H|X) : Kemungkinan munculnya predictor X 

(protocol_type) 

P(X|H) : Kemungkinan munculnya predictor H 

(protocol_type) 

Berdasarkan rumus diatas kejadian H 

merepresentasikan sebuah kelas dan X 

mempresentasikan sebuah atribut. P(H) disebut Prior 

Probability H, contoh dalam kasus ini adalah 

probabilitas kelas yang mendeklarasikan normal. P(X) 

merupakan Prior Probability X, contoh untuk 

probabilitas sebuah atribut protocol_type. P(H|X) adalah 

Posterior Probability yang merefleksikan probabilitas 

munculnya kelas normal terhadap data atribut 

protocol_type. P(H|X) menunjukan kemungkinan 

munculnya predictor X (protocol_type) pada kelas 

normal. Dan begitu juga seterusnya untuk proses 

menghitung probabilitas keempat kelas lainnya. Metode 

bayes merupakan pendekatan statistik untuk melakukan 

inferensi induksi pada persoalan klasifikasi. Metode ini 

menggunakan probabilitas bersyarat dinyatakan 

probabilitas X di dalam Y adalah probabilitas intereksi X 

dan Y dari probabilitas Y, atau dengan bahasa lain P(X|Y) 

adalah presentase banyaknya X didalam Y. 

Adapun tabel kelayakan calon agen asuransi adalah 

sebagai berikut :  

Tabel 1. Probabilitas Atribut Penampilan 

Penampilan 

Jumlah Kejadian  Probabilitas 

Layak 
Tidak 

Layak 
Layak 

Tidak 

Layak 

Sangat Baik 7 2 7/15 2/15 

Baik 1 6 1/15 6/15 

Cukup Baik 6 2 6/15 2/15 

Kurang Baik 1 5 1/15 5/15 

Jumlah  15 15   1 1  

 

Pada tabel 1 adalah tabel probabilitas atribut 

penampilan. Nilai angka 7 pada baris “Sangat Baik” di 

kolom “Layak” diambil dari tabel 1 kolom penampilan 

dengan keterangan layak dan nilai angka 2 pada baris 

“Sangat Baik” di kolom “Tidak” diambil dari tabel 

aturan kolom sangat baik dengan keterangan tidak layak. 

Begitu juga pada baris Baik, Cukup Baik dan Kurang 

Baik. 
 

Tabel 2. Probabilitas Atribut Kelengkapan Berkas 

Kelengkapan 

Berkas 

Jumlah Kejadian  Probabilitas 

Layak 
Tidak 

Layak 
Layak 

Tidak 

Layak 

Sangat 

Lengkap 
6 1 6/15 1/15 

Lengkap  6 4 6/15 4/15 

Cukup 

Lengkap 
2 4 2/15 4/15 

Kurang 

Lengkap 
1 6 1/15 6/15 

Jumlah  15 15   1 1  

 

Pada tabel 2 adalah tabel probabilitas atribut 

kelengkapan berkas. Nilai angka 6 pada baris “Sangat 

Lengkap” di kolom “Layak” diambil dari tabel 2 kolom 

kelengkapan berkas dengan keterangan layak dan nilai 

angka 1 pada baris “Sangat Baik” di kolom “Tidak” 

diambil dari tabel aturan kolom sangat lengkap dengan 

keterangan tidak layak. Begitu juga pada baris Baik, 

Cukup dan Kurang. 

 

Tabel 3. Probabilitas Atribut Pendidikan 

Pendidikan 

Jumlah Kejadian  Probabilitas 

Layak 
Tidak 

Layak 
Layak 

Tidak 

Layak 

Magister 5 1 5/15 1/15 

Sarjana 6 2 6/15 2/15 

Diploma 3 5 3/15 5/15 

SMA 1 7 1/15 7/15 

Jumlah  15 15   1 1  

Pada tabel 3 adalah tabel probabilitas atribut 

pendidikan. Nilai angka 5 pada baris “Magister” di 

kolom “Layak” diambil dari tabel 3 kolom pendidikan 

dengan keterangan layak dan nilai angka 1 pada baris 

“Sangat Baik” di kolom “Tidak” diambil dari tabel 

aturan kolom magister dengan keterangan tidak layak. 

Begitu juga pada baris Baik, Cukup dan Kurang. 

 

Tabel 4. Probabilitas Atribut Usia 

Usia 

Jumlah Kejadian  Probabilitas 

Layak 
Tidak 

Layak 
Layak 

Tidak 

Layak 



 

17-19 Tahun 4 4 4/15 4/15 

20-22 Tahun 2 3 2/15 3/15 

23-25 Tahun 3 3 3/15 3/15 

> 25 Tahun 6 5 6/15 5/15 

Jumlah  15 15   1 1  

Pada tabel 4 adalah tabel probabilitas atribut usia. 

Nilai angka 4 pada baris “17-19 Tahun” di kolom 

“Layak” diambil dari tabel 4.5 kolom usia dengan 

keterangan layak dan nilai angka 4 pada baris “17-19 

Tahun” di kolom “Tidak” diambil dari tabel aturan 

kolom 17-19 tahun dengan keterangan tidak layak. 

Begitu juga pada baris Baik, Cukup dan Kurang. 
 

3.7 PHPMyAdmin 

        Bunafit (2013), PHPMyAdmin adalah aplikasi 

manajemen database server MySQL berbasis web. 

Dengan aplikasi phpMyAdmin kita bias mengelola 

database sebagai root atau juga sebagai user biasa, kita 

bias membuat database baru, megelola database dan 

melakukan operasi perintah-perintah database secara 

lengkap seperti saat kita di MySQL Promp. 

 
3.8 XAMPP 

 Menurut Sidik dalam bukunya yang berjudul 

Pemrograman Web Dengan PHP (2012), XAMPP 

(X(windows/linux) Apache MySQL PHP dan Perl) 

merupakan paket server web PHP dan database MySQL 

yang paling popular dikalangan pengembang web 

dengan menggunakan PHP dan MySQL sebagai 

databasenya. 

 

3.9 MySQL 

Menurut Nugroho (2008), MySQL (My Structure 

Query Language) atau yang bisa dibaca “mai-se-kuel” 

adalah sebuah progtam pembuat databae yang bersifat 

open source, artinya siapa saja boleh menggunakannya 

dan tidak dicekal.  Sebenarnya produk yang berjalan 

pada platformLinux. Karena sifatnya yang open source, 

MySQL dapat dijalankan pada semua platform baik 

Windows maupun Linux. Selain itu, MySQL juga 

merupakan program pengakses database yang bersiftat 

jaringan sehingga dapat digunakan untuk aplikasi multi 

user (banyak pengguna). Saat ini databaseMySQL telah 

digunakan hampir oleh semua programmer database, 

terutama dalam pemrograman web. 

Sebagai sebuah program penghasil database, 

MySQL tidak dapat berjalan sendiri tanpa adanya sebuah 

aplikasi lain (interface). MySQL dapat didukung oleh 

hampir semua program aplikasi yang baik open source 

seperti PHP maupun yang tidak yang ada pada platform 

windows seperti visual basic, delphi dan lainnya. Grafis 

pada MySQL adalah layer program yang berbasis DOS. 

 

3.10 Metode Pengembangan Sistem 

1. Fase Intelegensi 

Mencakup berbagai aktivitas yang menekankan 

identifikasi situasi atau peluang-peluang masalah. Fase 

Intelegesi terdiri atas : 

1. Identifikasi Masalah atau peluang 

 Seseorang berusaha menentukan apakah ada suatu 

masalah, mengindentifikasikan gejala-gejalanya, 

menentukan keluasannya, dan mendefenisikan secara 

eksplisit. 

2. Klasifikasi Masalah 

    Konseptualisasi terhadap suatu masalah dalam rangka 

menempatkan dalam suatu kategori yang dapat 

didefinisikan, mengarah kepada suatu pendekatan solusi 

standar pendekatan solusi standar. Pendekatan yang 

penting mengklasifikasikan masalah-masalah sesuai 

tingkat strukturisasi pada masalah tersebut. 

3. Dekomposisi Masalah 

    Banyak masalah yang kompleks dapat dibagi menjadi 

banyak sub masalah. Memecahkan sub masalah yang 

lebih sederhana dapat membantu memeahkan masalah 

yang kompleks. Dekomposisi juga memfasilitasi 

komunikasi diantara para pengambil keputusan. 

4. Kepemilikan Masalah 

    Sebuah masalah ada didalam suatu organisasi hanya 

jika seseorang atau beberapa kelompok mengambil 

tanggung jawab untuk mengatasinya dan jika organisasi 

punya kemampuan untuk memecahkannya. Ketika 

kepemilikan masalah tidak ditentukan, maka seseorang 

tidak melakukan tugasnya atau masalah akan 

diidentifikasikan sebagai masalah orang lain. 

2. Fase Desain 

Meliputi penemuan atau mengembangkan dan 

menganalis tindakan yang mungkin untuk dilakukan. Hal 

ini meliputi pehamanan terhadap masalah dan menguji 

solusi yang layak. Konseptualisasi masalah dan 

mengabsraksikan kedalam bentuk kuantitatif atau 

kualitatif. 

 

3. Fase Pemilihan (Choice) 

 Fase dimana dibuat suatu keputusan yang nyata dan 

diambil suatu komitmen untuk mengikuti suatu tindakan 

tertentu. Sebuah solusi untuk sebuah model adalah 

sekumpulan nilai spesifikasi untuk variabel-variabel 

keputusan dalam suatu alternatif yang telah dipilih. 

Sebuah pilihan dibuat untuk mengkoreksi kesalahan 

data dan untuk memindahkan sejumlah kriteria khusus 

dari satu lokasi ke lokasi lain. Pendekatan pencarian 

melibatkan teknik analitik (memecahkan suatu formula), 

algoritma (prosedur langkah-demi langkah), heuristik 

(aturan utama), dan blind search (pencarian buta). 

4. Fase Implementasi 

Fase dimana membuat suatu solusi yang 

direkomendasikan bisa bekerja, tidak memerlukan 

implementasi suatu sistem komputer. Pada hakikatnya 

implementasi suatu solusi yang diusulkan untuk suatu 

masalah adalah inisiasi terhadap hal baru, atau 

pengenalan terhadap perubahan. 

4. RANCANGAN SISTEM ATAU APLIKASI 

Perancangan Sistem Pendukung Keputusan 

Kelayakan Calon Agen Asuransi Menggunakan Metode 

Naive Bayes Berbasis Website ini menggunakan Unified 

Modelling Language (UML) sebagai salah satu cara 

untuk mempermudah dalam pembuatan aplikasi ini. 

Use Case Diagram Sistem Pendukung Keputusan 

Kelayakan Calon Agen Asuransi. Prosedur rancangan 



 

sistem memiliki 2 (satu) aktor yaitu Leader dan 

Pimpinan. Pimpinan bertugas untuk menginput 

kriteria, leader bertugas untuk menginput data calon 

agen asuransi dan melakukan perhitungan penilaian. 

Seperti terlihat pada gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Use Case Diagram SPK Kelayakan Calon 

Agen Asuransi 

1. Struktur Database 

Tabel 5. Tabel Data Calon Agen 

No Field Type Size Description 

1 id_alternatif Int 3 ID calon agen 

2 Nama Varchar 80 Nama 

3 jenis_kelamin Varchar 15 Jenis kelamin 

4 tempat_lahir Varchar 50 Tempat ahir 

5 tgl_lahir Varchar 15 Tanggal lahir 

6 Agama Varchar 30 Agama  

7 Status Varchar 15 Status kawin 

8 Alamat Varchar 100 Alamat  

9 Kota Varchar 100 Kota  

10 Telepon Varchar 20 Nomor telepon 

11 Pendidikan Varchar 30 Pendidikan  

12 
Perusahaan Varchar 75 Nama 

Perusahaan  

13 Jabatan Varchar 50 Jabatan 
  

 Tabel data calon agen ini digunakan untuk 

menyimpan data calon agen. 

 

Tabel 6. Tabel Data Aturan Naive Bayes 

No Field Type Size Description 

1 Id Int 11 ID / nomor urut 

2 
Keterangan Varchar 30 Layak / tidak 

layak 

3 
Penampilan Varchar 30 Atribut 

Penampilan 

4 
Kelengkapan 

Berkas 

Varchar 30 Atribut 

Kelengkapan 

Berkas 

 

5 
Pendidikan Varchar 30 Atribut 

Pendidikan 

6 Usia Varchar 30 Atribut Usia 
 

 Tabel data aturan naive bayes ini digunakan untuk 

menyimpan data aturan atau rule bayes. 

 

Tabel 7. Tabel Data Kriteria 

No Field Type Size Description 

1 id_kriteria Int 3 ID kriteria 

2 Kriteria Varchar 30 Nama kriteria 
  

 Tabel data kriteia ini digunakan untuk menyimpan 

data kriteria. 

 

Tabel 8. Tabel Sub Kriteria Penilaian 

No Field Type Size Description 

1 id_subkriteria Int 3 ID subkriteria 

2 Subkriteria Varchar 30 Nama sub 

kriteria 

3 id_kriteria Int 3 ID kriteria 
  

 Tabel sub kriteria penilaian ini digunakan untuk 

menyimpan data sub kriteria penilaian. 

 

Tabel 9. Tabel Hasil Penilaian 

No Field Type Size Description 

1 id_alternatif Int 3 ID calon 

agen 

2 nama Varchar 80 Nama calon 

agen 

3 nilai_layak Double 0 Likehood Ya 

4 nilai_tidak_layak Double 0 Likehood 

Tidak 

5 keterangan Varchar 25 Layak / tidak 

layak 

6 bulan Varchar 2 Periode bulan 

7 tahun Varchar 4 Periode tahun 
 

 

 Tabel hasil penilaian ini digunakan untuk menyimpan 

data hasil penilaian yang telah dilakukan. 

 

Tabel 8. Tabel Login 

No Field Type Size Description 

1 Id Varchar 15 ID User login 

2 Pass Varchar 15 Password login 

3 Jenis Varchar 50 Jenis user 
  

 Tabel login ini digunakan untuk menyimpan data 

user atau pengguna yang login. 

 

5. IMPLEMENTASI 

Hasil implementasi berdasarkan analisis dan 

perancangan adalah sebagai berikut : 

1. Form Login 

Pada gambar 2  adalah Form Login yang digunakan 

oleh leader dan pimpinan untuk memasukkan username 

dan password agar dapat masuk kedalam sistem dan 

dapat mengakses menu yang ada didalam aplikasi.  

 

 



 

 

 
 

Gambar 2. Form Login 

3. Form Menu Utama 

 
 

Gambar 3. Form Menu Utama Leader 

 Pada gambar 3  adalah Form Menu Utama yang ada 

didalam aplikasi. Terdapat 5 (lima) menu pilihan yang 

terdiri dari menu data home yang digunakan untuk 

memberikan penjelasan aplikasi. Menu data calon agen 

digunakan untuk menginputkan data calon agen. Menu 

tentang sequis digunakan untuk menjelaskan sejarah 

singkat serta visi dan misi sequis. Menu penilaian 

digunakan untuk melakukan perhitungan dengan metode 

naive bayes. Menu laporan digunakan untuk mencetak 

laporan data calon agen dan hasil dari penilaian yang 

telah dilakukan. 

4. Halaman Data Calon Agen 

 
Gambar 4. Halaman Data Calon Agen 

 Pada gambar 4 adalah halaman data calon agen yang 

digunakan leader untuk memasukkan data calon agen 

dalam kelayakan calon agen asuransi. Terdapat 3 (tiga) 

tombol pada halaman data calon agen yaitu tombol 

tambah yang digunakan untuk menambahkan calon agen, 

tombol edit yang digunakan untuk merubah data yang 

ada didalam database, tombol hapus yang digunakan 

untuk menghapus data yang ada didalam database. 

 

5. Halaman Kriteria Penilaian 

 
Gambar 5. Halaman Kriteria Penilaian 

 Pada gambar 5 adalah halaman kriteria penilaian 

yang digunakan pimpinan untuk melakukan penginputan 

kriteria. Terdapat 4 (empat) tombol pada halaman 

kriteria penilaian yaitu tombol tambah yang digunakan 

untuk menambahkan kriteria, tombol edit atau tombol 

ubah yang digunakan untuk merubah data yang ada 

didalam database, tombol hapus yang digunakan untuk 

menghapus data yang ada didalam database dan tombol 

sub kriteria untuk mengubah sub kriteria. 

 

6. Halaman Data Aturan Naive Bayes 

 
Gambar 6. Halaman Data Aturan Naive Bayes 

 Pada gambar 6 adalah halaman data aturan naive 

bayes yang digunakan untuk menambahkan aturan bayes. 

Terdapat 3 (tiga) tombol pada halaman data aturan bayes 

yaitu tombol tambah yang digunakan untuk 

menambahkan aturan atau rule bayes, tombol edit yang 

digunakan untuk merubah data yang ada didalam 

database, tombol hapus yang digunakan untuk 

menghapus data yang ada didalam database. 

. 

7. Halaman Proses Penilaian 

Pada gambar 7 adalah halaman proses penilaian yang 

digunakan leader untuk proses penilaian yang nantinya 

akan disimpan kedalam database. 

 

 
 



 

 
 

Gambar 7. Halaman Proses Penilaian 

   

8. Input Data Penilaian Calon Agen 

 
Gambar 8. Input Data Penilaian Calon Agen 

 Pada gambar 8 adalah Input Data Penilaian Calon 

Agen yang digunakan leader untuk menginputkan 

penilaian calon agen yang kemudian akan dilanjutkan 

pada proses penilaian. 

 

9. Hasil Penilaian 

 
Gambar 9. Hasil Penialain 

 Pada gambar 9 adalah hasil penilaian yang digunakan 

leader untuk melihat apakah calon agen tersebut layak 

atau tidak diterima menjadi agen di PT. AJ Sequislife. 

 

10. Halaman Laporan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Halaman Laporan 

Pada gambar 10 adalah halaman laporan yang 

digunakan pimpinan untuk mencetak laporan data calon 

agen atau laporan hasil penilaian. 

  

11. Output Laporan Daftar Calon Agen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Output Laporan Daftar Calon Agen 

 Pada gambar 11 adalah Output Laporan Daftar Calon 

Agen yang digunakan Pimpinan untuk menampilkan 

laporan daftar calon agen. 

 

12. Output Laporan Hasil Penelitian 

 
Gambar 12. Output Laporan Hasil Penelitian 

 Pada gambar 12 adalah Output Laporan Hasil 

Penelitian yang digunakan pimpinan untuk menampilkan 

laporan hasil penelitian. 

 

6. KESIMPULAN 

 Dengan adanya hasil penelitian yang dilaksanakan 

dan berdasarkan uraian yang telah dibahas pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Sistem pendukung keputusan kelayakan calon agen 

asuransi ini menggunakan metode perhitungan naive 

bayes sehingga hasil penilaian dapat lebih objektif 

sesuai dengan kondisi sebenarnya.  

2. Sistem pendukung keputusan ini memberikan hasil 

penilaian berupa ranking nilai calon agen mulai dari 

nilai tertinggi dengan status layak hingga nilai yang 

paling terendah. Ranking tersebut akan menjadi dasar 

kebijakan bagi pimpinan untuk menentukan apakah 

calon agen tersebut layak untuk direkrut sebagai agen 

di PT. AJ Sequislife Samarinda 

3. Sistem pendukung keputusan ini memiliki kriteria 

penilaian yang dapat diubah secara dinamis sesuai 

yang dibutuhkan PT. AJ Sequislife Samarinda 

sehingga hasil penilaian bisa selalu disesuaikan 

dengan kebutuhan penggunanya. 

7. SARAN-SARAN 

 Adapun saran saran yang dapat dikemukakan 

berdasarkan kesimpulan diatas yaitu sebagai berikut : 

1. Metode yang digunakan pada sistem ini adalah 

metode naive bayes. Untuk pengembangannya nanti 



 

bisa menambahkan metode penilaian yang lain 

sehingga hasil penilaian calon agen dapat saling 

dibandingkan untuk memperkuat proses pengambilan 

keputusannya 
2. Untuk proses pendaftaran calon agen dan 

penilaiannya yang lebih efektif maka sistem ini dapat 

dikembangkan dengan menggunakan sistem yang 

berbasis mobile dengan pemprograman android 

sehingga data dan informasi dapat diakses secara 

langsung tanpa harus membuka website terlebih 

dahulu. 
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